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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi inflasi di
Indonesia dengan fokus pada nilai tukar rupiah, suku bunga acuan Bank Indonesia, harga minyak
dunia, dan jumlah uang beredar. Metode yang digunakan adalah analisis regresi berganda dengan
data sekunder yang mencakup periode tertentu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hipotesis
pertama (H1) terkait pengaruh nilai tukar rupiah terhadap inflasi ditolak, dengan koefisien
sebesar 0,211 dan nilai signifikansi 0,126, menunjukkan bahwa nilai tukar tidak berpengaruh
signifikan terhadap inflasi. Sebaliknya, hipotesis kedua (H2) yang menguji pengaruh suku bunga
acuan BI diterima, dengan koefisien 0,398 dan nilai signifikansi 0,000, mengindikasikan
pengaruh signifikan suku bunga terhadap inflasi. Hipotesis ketiga (H3) tentang pengaruh harga
minyak dunia juga ditolak, dengan koefisien 0,110 dan nilai signifikansi 0,268. Terakhir, hipotesis
keempat (H4) mengenai jumlah uang beredar juga ditolak, dengan koefisien 0,083 dan nilai
signifikansi 0,484. Temuan ini menunjukkan bahwa di antara variabel yang diuji, hanya suku
bunga acuan Bl yang memiliki pengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia, sementara nilai
tukar, harga minyak, dan jumlah uang beredar tidak berkontribusi secara signifikan.
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PENDAHULUAN
Inflasi adalah fenomena ekonomi kritis yang secara signifikan berdampak pada

perekonomian Indonesia dengan mencerminkan kenaikan harga barang dan jasa yang
berkelanjutan. Inflasi yang terus-menerus ini merusak daya beli penduduk, yang menyebabkan
penurunan pendapatan nasional dan kekhawatiran stabilitas ekonomi (Nur Azizah Komara Rifai,
2024). Peran Bank Indonesia, sebagai bank sentral, sangat penting dalam mengelola kebijakan
moneter untuk mengatasi masalah inflasi dan menjaga stabilitas harga (Arintoko Arintoko, 2024)
dan (Cut Endang Kurniasih, 2024). Untuk memerangi inflasi, Bank Indonesia telah mengadopsi
kerangka penargetan inflasi, yang menetapkan tingkat inflasi tertentu sebagai tujuan untuk
memandu kebijakan moneternya (Huda Einurohmah, 2024). Strategi ini penting untuk
memastikan bahwa inflasi tetap terkendali, sehingga mendukung pertumbuhan ekonomi dan
kesejahteraan publik (Nur Azizah Komara Rifai, 2024) dan (Huda Einurohmah, 2024). Namun,
efektivitas kerangka kerja ini dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk suku bunga dan jumlah
uang beredar, yang dapat memiliki efek positif dan negatif pada inflasi (Cut Endang
Kurniasih, 2024). Secara keseluruhan, manajemen inflasi sangat penting bagi Indonesia, karena
secara langsung mempengaruhi stabilitas ekonomi dan kesejahteraan warganya, menjadikannya
perhatian utama bagi pembuat kebijakan dan pelaku ekonomi (Nur Azizah Komara Rifai, 2024) dan
(Huda Einurohmah, 2024).

Inflasi di Indonesia telah dipengaruhi secara signifikan oleh kombinasi faktor domestik dan
eksternal, termasuk permintaan agregat, biaya produksi, dan kebijakan moneter dan fiskal.
Permintaan agregat memainkan peran penting, karena fluktuasi harga minyak global dapat secara
langsung mempengaruhi dinamika inflasi dengan mempengaruhi permintaan dan penawaran
dalam ekonomi nasional (Huda Einurohmah, 2024). Selain itu, perubahan biaya produksi, terutama
karena variasi harga minyak, dapat menyebabkan pergeseran tingkat harga barang dan jasa secara
umum, yang semakin memperburuk inflasi (Arintoko Arintoko, 2023). Kebijakan moneter sangat
penting dalam mengelola inflasi, karena melibatkan pengendalian suku bunga dan jumlah uang
beredar, yang secara langsung mempengaruhi tingkat inflasi (Alfred Bessiga Bina, 2023). Kebijakan
fiskal juga berkontribusi dengan menyesuaikan pengeluaran pemerintah dan perpajakan untuk
mengelola permintaan ekonomi secara keseluruhan (Elva Dona, 2022). Selain itu, faktor-faktor
eksternal seperti harga komoditas global dan biaya makanan dan energi secara signifikan
mempengaruhi tingkat inflasi domestik, menyoroti keterkaitan ekonomi global dengan tekanan
inflasi lokal. Memahami pengaruh multifaset ini sangat penting untuk merumuskan kebijakan
efektif yang bertujuan mengendalikan inflasi di Indonesia (Arintoko Arintoko, 2024), (Huda
Einurohmah, 2024) dan (Alfred Bessiga Bina, 2023).

Inflasi merupakan indikator ekonomi penting bagi Indonesia, yang secara signifikan
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berdampak pada daya beli, kepercayaan investasi, dan biaya hidup. Sebagai negara berkembang,

Indonesia menghadapi tekanan inflasi yang dipengaruhi oleh kebijakan domestik dan kondisi
ekonomi global. Inflasi yang tinggi dapat mengikis daya beli, yang menyebabkan peningkatan biaya
hidup dan ketidakpastian dalam keputusan investasi, yang dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi (Putri Koraag, 2024) dan (Nur Azizah Komara Rifai, 2024). Untuk mengatasi tantangan
ini, pengendalian inflasi adalah fokus utama pemerintah Indonesia dan Bank Indonesia, bank
sentral yang bertanggung jawab untuk menerapkan kebijakan moneter (Cut Endang
Kurniasih, 2024). Bank Indonesia menggunakan berbagai alat kebijakan moneter, termasuk
penyesuaian suku bunga dan manajemen jumlah uang beredar, untuk menstabilkan inflasi dan
mendorong pertumbuhan ekonomi (Shania Puspita Sari, 2024). Adopsi kerangka penargetan inflasi
memungkinkan bank sentral untuk menetapkan tujuan inflasi tertentu, meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas dalam keputusan kebijakan moneternya (Farah Isnani Muntaza, 2024). Strategi
ini sangat penting untuk mengelola ekspektasi publik dan menjaga kepercayaan ekonomi, yang
pada akhirnya berkontribusi pada lingkungan ekonomi yang lebih stabil di Indonesia (Farah Isnani
Muntaza, 2024). Dengan demikian, pengendalian inflasi yang efektif tetap penting untuk
mempertahankan perekonomian Indonesia yang dinamis di tengah fluktuasi tingkat inflasi.

Sejak awal era reformasi, Indonesia telah menghadapi beberapa periode inflasi tinggi,
terutama didorong oleh krisis ekonomi, gejolak harga pangan, dan fluktuasi harga minyak dunia
(Cut Endang Kurniasih, 2024), (Huda Einurohmah, 2024) dan (Septia Tri Rahmania, 2024). Faktor-
faktor ini telah secara signifikan mempengaruhi dinamika inflasi di negara ini, sehingga penting
bagi otoritas ekonomi untuk menerapkan kebijakan moneter dan fiskal yang efektif untuk
mengelola inflasi dan menjaga stabilitas (Shania Puspita Sari, 2024). Upaya baru-baru ini telah
berhasil menjaga inflasi dalam kisaran yang relatif stabil, terlepas dari tantangan yang ditimbulkan
oleh harga pangan yang tidak stabil dan kelebihan likuiditas di pasar (Nur Azizah Komara Rifai,
2024) dan (Shania Puspita Sari, 2024). Namun, tantangan baru muncul, termasuk ketidakpastian
global, perubahan nilai tukar, dan fluktuasi harga komoditas, yang dapat berdampak pada kondisi
inflasi masa depan (Cut Endang Kurniasih, 2024). Interaksi dari faktor-faktor ini menunjukkan
bahwa meskipun kebijakan masa lalu telah efektif, kewaspadaan dan kemampuan beradaptasi yang
berkelanjutan akan sangat penting untuk menavigasi kompleksitas lanskap ekonomi Indonesia ke
depan (Nur Azizah Komara Rifai, 2024) dan (Cut Endang Kurniasih, 2024). Memahami dinamika ini
sangat penting untuk mengantisipasi potensi tekanan inflasi dan merumuskan strategi ekonomi
responsif (Huda Einurohmah, 2024) dan (Septia Tri Rahmania, 2024).

Inflasi di Indonesia dipengaruhi oleh interaksi faktor-faktor yang kompleks, termasuk
permintaan agregat, dinamika rantai pasokan, dan kondisi ekonomi global. Peningkatan
permintaan agregat dapat merangsang pertumbuhan ekonomi tetapi juga dapat menyebabkan

inflasi jika pasokan tidak mengimbanginya (Arintoko Arintoko, 2024). Gangguan rantai pasokan,
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terutama pada barang-barang penting seperti makanan dan energi, memperburuk tekanan inflasi

dengan menyebabkan kekurangan dan menaikkan harga (Elva Dona, 2022). Kenaikan harga
pangan, yang merupakan komponen signifikan dari inflasi, sering dikaitkan dengan gangguan ini

dan masalah produktivitas pertanian (Ulin Nuhaella Almaya, 2021). Selain itu, fluktuasi harga

energi, khususnya minyak mentah, memiliki efek asimetris pada inflasi indeks harga konsumen
(IHK), menyoroti keterkaitan biaya energi dan inflasi keseluruhan (Dina Azalia, 2018). Nilai tukar
rupiah terhadap mata uang asing, terutama dolar AS, semakin memperumit lanskap ini, karena
rupiah yang lebih lemah dapat meningkatkan biaya impor, sehingga mempengaruhi harga
domestik (Dina Azalia, 2018). Kebijakan pemerintah, termasuk subsidi dan kontrol harga,
memainkan peran penting dalam mengelola dinamika inflasi ini, karena dapat mengurangi dampak
kenaikan harga global pada ekonomi domestik (Dina Azalia, 2018) dan (Ulin Nuhaella Almaya,
2021).

Memahami mekanisme inflasi sangat penting untuk merumuskan kebijakan ekonomi yang
efektif yang bertujuan untuk menjaga stabilitas di Indonesia. Studi ini mengidentifikasi beberapa
faktor kunci yang mempengaruhi inflasi, termasuk nilai tukar, suku bunga, produk domestik bruto
(PDB), dan jumlah uang beredar (M2). Nilai tukar memainkan peran penting, terutama dalam
jangka pendek, di mana penyesuaiannya sangat penting untuk mencapai keseimbangan jangka
panjang dalam tingkat inflasi (Silvia Puspita Sari, 2024). Suku bunga juga memiliki dampak besar,
mempengaruhi inflasi baik dalam jangka pendek maupun panjang, sehingga menyoroti
pentingnya mereka dalam perumusan kebijakan (Muhammad Saifullah, 2023). Selain itu, PDB
berkorelasi positif dengan inflasi, menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat memberikan
tekanan ke atas pada harga (Prabhanshu Sharma, 2023). Sebaliknya, jumlah uang beredar (M2)
memiliki efek negatif dan signifikan terhadap inflasi, menunjukkan bahwa mengendalikan
pertumbuhan jumlah uang beredar sangat penting untuk stabilitas harga (Alfred Bessiga
Bina, 2023). Dengan menganalisis faktor-faktor ini secara komprehensif, penelitian ini bertujuan
untuk berkontribusi pada pengembangan kebijakan ekonomi berkelanjutan yang tidak hanya
menstabilkan harga tetapi juga mendorong pertumbuhan ekonomi inklusif, yang pada akhirnya

meningkatkan ketahanan ekonomi Indonesia secara keseluruhan (Arintoko Arintoko, 2024).

LIRATURE REVIEW
Teori Inflasi

a. Teori Kuantitas Uang

Teori kuantitas uang, seperti yang diartikulasikan oleh Irving Fisher, berpendapat bahwa
inflasi muncul ketika jumlah uang beredar melebihi barang dan jasa yang tersedia dalam suatu
perekonomian. Teori ini menggarisbawahi hubungan langsung antara jumlah uang beredar dan

tingkat harga, menunjukkan bahwa peningkatan stok uang nominal secara proporsional akan
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meningkatkan tingkat harga dalam jangka panjang (Kenneth G. Stewart, 2024). Dalam konteks

Indonesia, bukti empiris menunjukkan bahwa jumlah wuang beredar secara signifikan
mempengaruhi tingkat inflasi, terutama ketika berkembang tanpa peningkatan output produksi
yang sesuai (Faisal Kamal, 2023). Hubungan antara pertumbuhan uang dan inflasi lebih lanjut
didukung oleh gagasan bahwa inflasi dapat diprediksi berdasarkan perubahan jumlah uang
beredar, memperkuat implikasi teori kuantitas (Lilia Granillo Vazquez, 2022). Selain itu, agregat
moneter berfungsi sebagai ukuran penting untuk menganalisis hubungan ini, menyoroti
pentingnya memahami bagaimana variasi dalam jumlah uang beredar dapat menyebabkan tekanan
inflasi (Siyabonga Mndebele, 2023). Oleh karena itu, di Indonesia, jika jumlah uang beredar tumbuh
tanpa peningkatan barang dan jasa yang sesuai, kemungkinan akan mengakibatkan inflasi, yang
mencerminkan prinsip inti dari teori kuantitas uang (Kenneth G. Stewart, 2024) dan (Faisal Kamal,
2023).

b. Teori Permintaan dan Penawaran Agregat

Inflasi di Indonesia dapat dipahami secara efektif melalui lensa teori permintaan dan
penawaran agregat, yang menyatakan bahwa inflasi terjadi ketika permintaan agregat melampaui
penawaran agregat. Ketidakseimbangan ini sering menyebabkan kenaikan harga barang dan jasa,
terutama selama periode puncak konsumsi seperti hari libur, ketika permintaan melonjak secara
signifikan (Agustina Marlina Br Sigalingging, 2024) dan (Desy Martauli, 2020). Di Indonesia,
fluktuasi permintaan musiman terlihat jelas, dengan konsumsi rumah tangga mendorong
permintaan agregat lebih tinggi selama musim perayaan, sehingga memberikan tekanan inflasi

(Agustina Marlina Br Sigalingging, 2024) dan (Cicilia Melly Andita Hendary, 2022). Fenomena

inflasi tarikan permintaan sangat relevan di sini, karena muncul dari kelebihan permintaan yang
melampaui penawaran, mengakibatkan kenaikan harga (Elva Dona, 2022). Selain itu, interaksi
antara kendala penawaran agregat dan lonjakan permintaan dapat memperburuk tren inflasi ini,
sehingga penting bagi pembuat kebijakan untuk memantau dan mengelola permintaan secara
efektif untuk menjaga stabilitas harga (Mahar Fatwa Nugroho, 2022) dan (Cicilia Melly Andita
Hendary, 2022). Dengan memahami dinamika ini, pihak berwenang Indonesia dapat menerapkan
kebijakan fiskal dan moneter yang bertujuan untuk mengekang inflasi sekaligus mendorong

pertumbuhan ekonomi, terutama selama periode konsumsi yang meningkat (Cicilia Melly Andita

Hendary, 2022). Dengan demikian, keseimbangan antara permintaan agregat dan penawaran tetap
menjadi faktor penting dalam mengelola inflasi di Indonesia.

C. Teori Biaya Dorong

Teori inflasi pendorong biaya sangat relevan di Indonesia, di mana kenaikan biaya produksi,
seperti harga bahan baku, upah tenaga kerja, dan terutama harga energi, secara signifikan

mempengaruhi tingkat inflasi. Fluktuasi harga minyak dunia berfungsi sebagai faktor kritis, karena
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secara langsung mempengaruhi biaya energi dan, akibatnya, harga barang dan jasa di seluruh

ekonomi (Ignacio Presno, 2024) dan (Arintoko Arintoko, 2023). Secara khusus, kenaikan harga
energi, terutama bahan bakar minyak, telah terbukti memberikan tekanan ke atas pada Indeks
Harga Konsumen (IHK), menjadikannya komponen penting dalam memahami dinamika inflasi di
Indonesia (Septia Tri Rahmania, 2024). Interaksi antara kenaikan biaya dan inflasi ini lebih lanjut
diilustrasikan oleh model dorongan biaya, yang menjelaskan bagaimana biaya produksi yang lebih
tinggi dapat menyebabkan kenaikan umum tingkat harga (Huda Einurohmah, 2024). Selain itu,
dampak harga komoditas global, khususnya energi, menyoroti keterkaitan pasar internasional dan

tekanan inflasi domestik (Arintoko Arintoko, 2024). Oleh karena itu, mengatasi faktor-faktor biaya

ini sangat penting untuk merumuskan kebijakan ekonomi yang efektif untuk mengurangi inflasi di
Indonesia (Ignacio Presno, 2024) dan (Septia Tri Rahmania, 2024).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Inflasi

Peningkatan permintaan agregat (AD) dapat secara signifikan mempengaruhi inflasi,
terutama ketika produksi gagal memenuhi permintaan yang meningkat ini. Mankiw (2009)
menyoroti bahwa meningkatnya belanja konsumen, komponen utama AD, dapat menyebabkan
inflasi tarikan permintaan, di mana permintaan barang dan jasa melampaui pasokan mereka,

mengakibatkan kenaikan harga (Okon E.A., 2023) dan (Eugene Goryunov, 2023). Tekanan inflasi

ini diperburuk ketika kendala pasokan, seperti kekurangan tenaga kerja atau masalah logistik,

menghambat kapasitas produksi (Sandra Eickmeier, 2023). Interaksi antara faktor-faktor ini

menggambarkan peran penting kebijakan moneter dalam mengelola inflasi, karena permintaan
uang dapat mempengaruhi konsumsi dan keputusan investasi, yang selanjutnya mempengaruhi AD
(Agustina Marlina Br Sigalingging, 2024). Oleh karena itu, memahami dinamika permintaan agregat
dan hubungannya dengan inflasi sangat penting bagi pembuat kebijakan yang bertujuan untuk
menjaga stabilitas harga sambil mendorong pertumbuhan ekonomi (Okon E.A., 2023).

Pernyataan Friedman bahwa inflasi terutama merupakan fenomena moneter
menggarisbawahi peran penting dari jumlah uang beredar dalam mempengaruhi tingkat harga.
Ketika bank sentral, seperti Indonesia, terlibat dalam kebijakan moneter ekspansioner—ditandai
dengan meningkatnya jumlah uang beredar—hal itu secara tidak sengaja dapat menyebabkan
tingkat inflasi yang lebih tinggi, terutama di negara-negara berkembang di mana struktur ekonomi
mungkin lebih rentan terhadap perubahan tersebut (Deswita Herlina, 2023) dan (Dinh Doan Van,
2019). Penelitian oleh Gordon lebih lanjut mendukung pandangan ini, menunjukkan bahwa
sementara kebijakan ekspansif bertujuan untuk merangsang pertumbuhan, mereka sering
mengakibatkan tekanan inflasi yang dapat mengacaukan ekonomi (Esengul Ozdemir
Altinisik, 2024). Dalam menavigasi keseimbangan yang rumit ini, bank sentral harus menerapkan
strategi seperti penargetan inflasi, yang melibatkan penetapan tujuan inflasi spesifik dan

menyesuaikan alat moneter yang sesuai untuk menjaga stabilitas harga sambil mendorong
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pertumbuhan ekonomi (Arkadiusz Sieroni, 2019). Pendekatan ini sangat penting, karena

pertukaran antara pertumbuhan ekonomi dan inflasi tetap menjadi tema sentral dalam diskusi
kebijakan moneter, terutama dalam konteks di mana pertumbuhan yang cepat dapat menyebabkan

panas berlebih dan inflasi berikutnya (Karari Budi Prasasti, 2020). Dengan demikian, kebijakan

moneter yang efektif membutuhkan pemahaman yang bernuansa tentang dinamika ini untuk

mencapai hasil ekonomi yang berkelanjutan.

Pengendalian Inflasi di Indonesia

Bank Indonesia, sebagai otoritas moneter, memainkan peran penting dalam mengendalikan
inflasi melalui kebijakan suku bunga dan manajemen likuiditas. Menurut Mishkin (2010), salah satu
alat utama untuk mengelola inflasi adalah pengendalian suku bunga acuan, yang sangat penting
untuk strategi kebijakan moneter Bank Indonesia (Esti Pasaribu, 2023). Sejak penerapan Kerangka
Penargetan Inflasi (ITF) pada tahun 2005, Bank Indonesia telah menetapkan target inflasi tahunan,
yang bertujuan untuk mencapainya melalui kebijakan moneter yang ketat (Leon V. Schumacher,
2024). Kerangka kerja ini melibatkan penyesuaian suku bunga acuan untuk mempengaruhi

aktivitas ekonomi dan mengelola ekspektasi inflasi secara efektif (Eka Putri Fitriyani, 2023).

Penerapan kebijakan moneter yang ketat, ditandai dengan suku bunga yang lebih tinggi,
dimaksudkan untuk mengurangi jumlah uang beredar dan mengekang inflasi (Agung Slamet
Sukardi, 2023). Namun, efektivitas pendekatan ini telah ditantang oleh respon asimetris suku
bunga pinjaman dan deposito terhadap perubahan suku bunga acuan, yang dapat mengganggu
mekanisme transmisi moneter (Esti Pasaribu, 2023). Terlepas dari tantangan ini, ITF tetap menjadi
strategi penting bagi Bank Indonesia dalam upaya berkelanjutan untuk menjaga stabilitas harga
dan mendorong pertumbuhan ekonomi (Cut Endang Kurniasih, 2024) dan (Agung Slamet Sukardi,
2023).

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menganalisis faktor-faktor yang

mempengaruhi inflasi di Indonesia. Metode penelitian kuantitatif dipilih karena mampu
memberikan gambaran yang objektif dan dapat diukur mengenai hubungan antar variabel yang
memengaruhi inflasi. dengan menggunakan analisis data sekunder. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh data ekonomi makro Indonesia yang terkait dengan inflasi selama periode yang
ditentukan, misalnya dalam kurun waktu 10 hingga 20 tahun terakhir. Penelitian ini menggunakan
dua jenis variabel, yaitu: Variabel Dependen (Y): Inflasi di Indonesia (dinyatakan dalam bentuk
persentase kenaikan harga barang dan jasa secara umum). Variabel Independen (X): Faktor-faktor
yang diduga memengaruhi inflasi, meliputi: Jumlah uang beredar (M2), Nilai tukar rupiah , Suku
bunga acuan (BI Rate), Harga komoditas pangan, Pertumbuhan Produk Domestik Bruto (PDB),

Kebijakan subsidi pemerintah.
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Hipotesis Penelitian

H1: Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS berpengaruh signifikan terhadap inflasi di
Indonesia.

H2: Suku bunga acuan Bank Indonesia berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia.

H3: Harga minyak dunia berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia.

H*: Jumlah uang beredar berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Uji Validitas & Reliabilitas
Tabel Uji validitas
Correlations
Sig. (2-tailed)
Jml Uang beredar Valid
Nilai Tukar Valid
Harga Komoditas Valid
PDB Valid
Kebijakan Subsidi Valid
Suku Bunga BI Valid
Inflasi Di Indonesia Valid
. Correlation is significant at the 0.01 level (2-
tailed).

Interpretasi :
Secara keseluruhan data item dalam penelitian ini mempunyai nilai signfikansi 0,000 (<0,005)
dengan demikian item pada penelitian ini dinyatakan valid.dan layak untuk dilanjutkan pada tahap

penelitian selanjutnya.

Tabel Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
0,867 7
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Interpretasi.

Semua item dalam penelitian ini mempunyai nilai cronbach’s Alpha sebesar 0,867 (>0,700) dengan
demikian maka item dalam penelitian ini dinyatakan reliable, dan dapat dilanjutkan ke penelitian

selanjutnya.

2. Coefficien Determinan
Tabel Coefficien Determinan
Model Summary
Adjusted | Std. Error
R R of the
Model |R Square | Square Estimate
1 ,6742 0,454 0,419 1,242

a. Predictors: (Constant), Suku Bunga BI, Harga
Komoditas, Jml Uang beredar, PDB, Nilai Tukar ,
Kebijakan Subsidi

Interpretasi .

¢ R (Koefisien Korelasi): Nilai RRR sebesar 0,674 menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif
yang cukup kuat antara variabel independen (Suku Bunga BI, Harga Komoditas, Jumlah Uang
Beredar, PDB, Nilai Tukar, dan Kebijakan Subsidi) dengan variabel dependen (Inflasi). Nilai RRR
berkisar antara -1 dan 1, di mana nilai yang mendekati 1 mengindikasikan hubungan positif yang
kuat.

¢ R Square (Koefisien Determinasi): Nilai R Square sebesar 0,454 menunjukkan bahwa sekitar
45,4% dari variasi inflasi dapat dijelaskan oleh kombinasi variabel independen dalam model ini.
Artinya, sumbangan pengaruh variable dalam penelitian ini sebesar 45,4% terhadap variable

inflansi.dan Sisanya, 54,6%, dijelaskan oleh variabel lain di luar penelitian.

3. Analisis Coefficien Jalur
Tabel Uji F
ANOVA2
Sum of Mean
Model Squares | df Square | F Sig.
1 | Regression | 119,269 |6 19,878 | 12,876 |,0000
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Residual 143,571 |93 1,544

Total 262,840 |99

a. Dependent Variable: Inflasi Di Indonesia

b. Predictors: (Constant), Suku Bunga BI, Harga Komoditas, Jml Uang
beredar, PDB, Nilai Tukar , Kebijakan Subsidi

Interpretasi

¢ Model Signifikansi (Sig.):

Nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,000 mengindikasikan bahwa model regresi ini signifikan
secara statistik pada level kepercayaan 95% (atau o = 0,05). Karena nilai Sig. jauh lebih kecil dari
0,05, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan adalah signifikan. Ini berarti bahwa
variabel-variabel independen (Suku Bunga BI, Harga Komoditas, Jumlah Uang Beredar, PDB, Nilai
Tukar, dan Kebijakan Subsidi) secara bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel dependen (Inflasi di Indonesia).

e Nilai F:

Nilai F sebesar 12,876 menunjukkan bahwa model regresi ini memiliki kekuatan yang cukup
untuk menjelaskan variasi dalam inflasi di Indonesia. Semakin besar nilai F, semakin kuat

kemampuan model untuk menjelaskan variabilitas data.

Hasil uji ANOVA menunjukkan bahwa model regresi yang melibatkan variabel-variabel
independen seperti Suku Bunga BI, Harga Komoditas, Jumlah Uang Beredar, PDB, Nilai Tukar, dan
Kebijakan Subsidi secara signifikan menjelaskan variasi inflasi di Indonesia (p-value < 0,05). Nilai
F sebesar 12,876 yang signifikan menunjukkan bahwa variabel-variabel independen secara

bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan terhadap inflasi.

Tabel Uji T
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Std.
Model B Error | Beta t Sig.
1 | (Constant) 3,001 0,922 3,255 0,002
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Jml Uang | 0,083 0,117 0,068 0,703 0,484
beredar

Nilai Tukar 0,211 0,137 0,177 1,545 0,126

Harga 0,110 0,098 0,120 1,114 0,268
Komoditas

PDB 0,056 0,104 0,059 0,536 0,593

Kebijakan 0,085 0,092 0,110 0,923 0,358
Subsidi

Suku Bunga BI 0,398 0,107 0,343 3,730 0,000

a. Dependent Variable: Inflasi Di Indonesia

Interpretasi

Berikut adalah interpretasi dari tabel uji t (Coefficients) yang diberikan:

1. Konstanta (Intercept):
Nilai konstanta sebesar 3,001 dengan nilai Sig. 0,002 menunjukkan bahwa jika semua variabel
independen bernilai nol, maka tingkat inflasi di Indonesia akan berada pada tingkat sebesar 3,001.
Nilai Sig. yang kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa konstanta ini signifikan secara statistik.

2. Jumlah Uang Beredar:

e Koefisien B sebesar 0,083 menunjukkan bahwa setiap peningkatan jumlah uang beredar sebesar
satu unit akan meningkatkan inflasi sebesar 0,083, jika variabel lainnya dianggap tetap.

e Namun, nilai Sig. sebesar 0,484 (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh jumlah uang

beredar terhadap inflasi tidak signifikan secara statistik.

3. Nilai Tukar:

e Koefisien B sebesar 0,211 menunjukkan bahwa setiap peningkatan nilai tukar sebesar satu unit
akan meningkatkan inflasi sebesar 0,211, jika variabel lainnya tetap.

o Nilai Sig. sebesar 0,126 (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh nilai tukar terhadap

inflasi juga tidak signifikan secara statistik.

4. Harga Komoditas:

¢ Koefisien B sebesar 0,110 menunjukkan bahwa setiap peningkatan harga komoditas sebesar satu
unit akan meningkatkan inflasi sebesar 0,110, jika variabel lainnya tetap.

o Nilai Sig. sebesar 0,268 (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh harga komoditas

terhadap inflasi tidak signifikan secara statistik.

5. PDB (Produk Domestik Bruto):
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¢ Koefisien B sebesar 0,056 menunjukkan bahwa setiap peningkatan PDB sebesar satu unit akan

meningkatkan inflasi sebesar 0,056, jika variabel lainnya tetap.
e Nilai Sig. sebesar 0,593 (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh PDB terhadap inflasi

tidak signifikan secara statistik.

6. Kebijakan Subsidi:

e Koefisien B sebesar 0,085 menunjukkan bahwa setiap perubahan dalam kebijakan subsidi akan
mempengaruhi inflasi sebesar 0,085, jika variabel lainnya tetap.

e Nilai Sig. sebesar 0,358 (lebih besar dari 0,05) menunjukkan bahwa pengaruh kebijakan subsidi

terhadap inflasi tidak signifikan secara statistik.

7. Suku Bunga BI:

e Koefisien B sebesar 0,398 menunjukkan bahwa setiap peningkatan suku bunga Bl sebesar satu unit
akan meningkatkan inflasi sebesar 0,398, jika variabel lainnya tetap.

e Nilai Sig. sebesar 0,000 menunjukkan bahwa suku bunga Bl berpengaruh signifikan secara statistik
terhadap inflasi di Indonesia, karena Sig. < 0,05.

Berdasarkan hasil uji tini, hanya variabel Suku Bunga Bl yang secara signifikan mempengaruhi inflasi
di Indonesia (Sig. < 0,05). Sedangkan variabel-variabel lainnya seperti jumlah uang beredar, nilai
tukar, harga komoditas, PDB, dan kebijakan subsidi tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan
terhadap inflasi (Sig. > 0,05).

PEMBAHASAN

Hipotesis Penelitian

H1: Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia.

H2: Suku bunga acuan Bank Indonesia berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia.

H3: Harga minyak dunia berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia.

H4: Jumlah uang beredar berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia.

1. Hipotesis 1 (H1): Pengaruh Nilai Tukar Rupiah terhadap Inflasi
Dari hasil uji t, koefisien Nilai Tukar adalah sebesar 0,211 dengan nilai Sig. = 0,126. Karena nilai
signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis H1 ditolak. Ini menunjukkan bahwa dalam
penelitian ini, nilai tukar rupiah terhadap dolar AS tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi di
Indonesia.

2. Hipotesis 2 (H2): Pengaruh Suku Bunga Acuan BI terhadap Inflasi
Hasil uji t menunjukkan bahwa koefisien Suku Bunga BI adalah 0,398 dengan nilai Sig. = 0,000.

Karena nilai signifikansi kurang dari 0,05, maka hipotesis H2 diterima. Dengan demikian, dapat
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disimpulkan bahwa suku bunga acuan Bank Indonesia berpengaruh signifikan terhadap inflasi di

Indonesia.

3. Hipotesis 3 (H3): Pengaruh Harga Minyak Dunia terhadap Inflasi
Koefisien untuk variabel Harga Komoditas (sebagai representasi harga minyak dunia) adalah
sebesar 0,110 dengan nilai Sig. = 0,268. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka
hipotesis H3 ditolak. Ini menunjukkan bahwa harga minyak dunia tidak berpengaruh signifikan
terhadap inflasi di Indonesia dalam model penelitian ini.

4. Hipotesis 4 (H4): Pengaruh Jumlah Uang Beredar terhadap Inflasi

Hasil uji t menunjukkan bahwa koefisien Jumlah Uang Beredar adalah 0,083 dengan nilai Sig. =
0,484. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka hipotesis H4 ditolak. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah uang beredar tidak berpengaruh signifikan terhadap inflasi di

Indonesia dalam penelitian ini.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini, kesimpulan yang dapat

diambil adalah sebagai berikut:
1. Pengaruh Variabel-Variabel Terhadap Inflasi:

Dari analisis uji regresi yang telah dilakukan, hanya Suku Bunga BI yang menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap tingkat inflasi di Indonesia. Nilai koefisien sebesar 0,398 dengan
tingkat signifikansi 0,000 (<0,05) menunjukkan bahwa kenaikan suku bunga BI secara signifikan
dapat meningkatkan tingkat inflasi di Indonesia. Hal ini mencerminkan peran penting kebijakan
moneter dalam pengendalian inflasi.

2. Variabel yang Tidak Signifikan:

Variabel-variabel lain seperti Jumlah Uang Beredar, Nilai Tukar, Harga Komoditas, PDB, dan
Kebijakan Subsidi tidak memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap inflasi di
Indonesia, berdasarkan nilai signifikansi yang semuanya lebih besar dari 0,05. Meskipun demikian,
variabel-variabel ini tetap memiliki peran teoretis dalam mempengaruhi inflasi, hanya saja dalam
konteks penelitian ini, pengaruhnya tidak terbukti secara empiris.

3. Kemampuan Model:

Model regresi yang digunakan memiliki nilai R Square sebesar 0,454, yang menunjukkan
bahwa sekitar 45,4% variasi inflasi di Indonesia dapat dijelaskan oleh variabel-variabel independen
yang digunakan dalam model ini. Ini menunjukkan bahwa masih terdapat faktor-faktor lain di luar
model yang turut mempengaruhi tingkat inflasi di Indonesia.

4. Implikasi Kebijakan:
Berdasarkan hasil penelitian ini, Bank Indonesia sebagai otoritas moneter perlu

mempertimbangkan pengaruh suku bunga dalam mengendalikan inflasi. Suku bunga yang dikelola
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dengan tepat dapat menjadi alat kebijakan yang efektif untuk menjaga stabilitas harga. Namun,

pemerintah juga perlu mempertimbangkan faktor-faktor lain yang mungkin tidak teridentifikasi
dalam penelitian ini untuk memastikan pengendalian inflasi yang lebih komprehensif.
Berdasarkan hasil uji regresi dan pengujian hipotesis, dapat disimpulkan bahwa dari
keempat variabel yang diuji, suku bunga acuan Bank Indonesia adalah satu-satunya variabel yang
terbukti berpengaruh signifikan terhadap inflasi di Indonesia. Variabel-variabel lain, yaitu nilai
tukar rupiah, harga minyak dunia, dan jumlah uang beredar, tidak menunjukkan pengaruh yang

signifikan terhadap inflasi.
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